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RINGKASAN 

 
PT Timah (Persero) Tbk. merupakan badan usaha milik negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang pertambangan timah. Salah satu wilayah penambangan milik 

perusahaan adalah TB 1.42. Wilayah ini menggunakan jig primer, jig sekunder, 

dan sluice box sebagai alat pencucian (pengolahan) bijih timah. 

Target produksi SnO2 pada bulan Januari‒September 2017 sebesar 580,04 ton, 

namun konsentrat pencucian SnO2 hanya sebesar 367,3 ton. Konsentrat pencucian 

yang tidak sesuai diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti faktor geologi, lossess, 

dan proses pencucian yang tidak optimal. Selain itu, target penggalian bijih timah 

(Idh) yang tidak sesuai dengan realisasinya (Isb) juga mempengaruhi besarnya 

perolehan SnO2. Penentuan recovery pencucian bulan November‒Desember pada 

penyusunan target produksi bijih timah dibutuhkan untuk mendapatkan estimasi 

konsentrat. Estimasi konsentrat SnO2 harus diketahui agar mengetahui tingkat 

keekonomisan penambangan bijih timah. Hal ini karena mengingat periode 

tersebut merupakan puncak musim hujan pada setiap tahun, sehingga 

produktivitas penggalian bijih timah akan rendah. 

Perancangan penelitian yang dilakukan meliputi studi literatur, wawancara, dan 

pengambilan data (primer dan sekunder). Kesimpulan didapatkan setelah data 

primer dan sekunder diolah serta dianalisa. 

Realisasi penggalian bijih timah periode bulan Januari-September 2017 secara 

keseluruhan belum mencapai target rencana kerja yang telah ditentukan. 

Persentase ketercapaian penggalian bijih timah secara keseluruhan adalah 68,85%. 

Hambatan yang terjadi selama penggalian cadangan bijih timah periode bulan 

Januari‒September 2017 meliputi kehilangan waktu akibat perawatan instalasi 

pencucian, efektivitas kerja yang rendah, dan intensitas curah hujan yang tinggi. 

Waktu yang hilang akibat perawatan instalasi pencucian adalah 58 hari (928 jam) 

dimana kehilangan waktu yang terjadi pada bulan Januari sebesar 30 hari dan 

pada bulan Februari sebesar 28 hari. Efektivitas kerja yang rendah dari operator 

alat menyebabkan terjadinya kehilangan jam kerja sebesar 684 jam. Intensitas 

curah hujan yang tinggi menyebabkan waktu terhenti selama 1.210 jam. 



 ix 

Recovery jig primer sebesar 96,51%; recovery jig sekunder sebesar 93,17%; dan 

recovery sluice box sebesar 93,05 %. Recovery keseluruhan (koefisien hasil) 

pencucian bijih timah sebesar 83,67%. 

Estimasi konsentrat kasiterit hasil pencucian dari front floor dengan Tdh sebesar 

1,712 kg/m3 adalah 38,57 ton. Estimasi konsentrat kasiterit hasil pencucian dari 

penggalian terrace dengan Tdh sebesar 1,452 kg/m3 adalah 22,30 ton. Nilai 

estimasi konsentrat masih berada di atas BEP dan nilai Tdh masih berada di atas 

COG sehingga penggalian bijih timah masih ekonomis. 

 

Kata Kunci    : koefisien hasil, konsentrat, kasiterit 

Kepustakaan : 16 (1960-2017) 
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SUMMARY 

 
RECOVERY DETERMINATION OF CASSITERITE FROM WASHING 

ACTIVITIES USING PRIMARY JIG, SECONDARY JIG, AND SLUICE 

BOX ON NOVEMBER-DECEMBER 2017 PERIOD AT PT TIMAH 

(PERSERO) TBK. 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi,  March 2018 

Prawira Trisatya, supervised by: Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, MS., MT. and 

Ir. Hj. Hartini Iskandar, Msi. 

 

Penentuan Recovery Kasiterit Hasil Pencucian Menggunakan Jig Primer, Jig 

Sekunder, dan Sluice Box Bulan November-Desember 2017 di TB 1.42 PT Timah 

(Persero) Tbk. 

 

xv + 36 pages, 15 pictures,  46 tables, 16 attachments 

 

SUMMARY 
 

PT Timah (Persero) Tbk. is a national ownership company which is generalized in 

tin mining. One of its mine site is TB 1.42. This mine site uses primary jig, 

secondary jig, and sluice box to process tin ore. 

Concentrate of SnO2 in January-September 2017 period are 367,3 tonnes but 

company’s plan are 580,04 tonnes. Difference between target and plan happened 

because of geological factor, losses, un-optimized washing activity, and ore 

production doesn’t meet required one. 

Washing recovery is needed to get concentrate estimation. This is used to analyze 

ore extraction economically because November-December period is the peak of 

rainy season where ore can’t get extracted optimally. 

Research design is conducted by studying to references, interviewing, and primary 

and secondary datum. Datum will be calculated and analyzed to get conclusions. 

Ore extraction target in January-September period is only 68,85% achieved. 

Obstacles which happened in January until September 2017 were maintenance of 

washing plant, low of effectivity, and rain intensity. Maintenance of washing plant 

caused time losses for 58 days (928 hours) where losses from January were 30 

days and 28 days from February. Low working effectivity from operator caused 

time losses for 684 hours. High rain intensity caused time losses for 1.210 hours. 

Primary jig recovery is 96,51 %; secondary jig recovery is 93,17 %; and sluice 

box recovery is 93,05%. Overall washing equipments recovery is 83,67%. 

Concentrate estimation of cassiterite from floor extraction (grade = 1,712 kg/m3) 

are 38,57 tonnes. Concentrate estimation of cassiterite from terrace extraction 

(grade = 1,452 kg/m3) are 22,30 tonnes. Estimations and grades are still 

economical prospected because estimations are higher than BEP and grades are 

higher than COG. 

  

Keywords : Recovery factor, concentrate, cassiterite. 

Citations : 16 (1960-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Timah (Persero) Tbk. merupakan badan usaha milik negara (BUMN) 

yang bergerak di bidang pertambangan timah. Wilayah izin usaha pertambangan 

(WIUP) perusahaan tersebar di kepulauan Bangka, kepulauan Belitung, dan 

kepulauan Riau. Kegiatan penambangan timah yang dilakukan oleh perusahaan 

berada di darat (on-shore) dan laut (off-shore). Metode penambangan timah di 

darat terdiri terdiri dari metode tambang terbuka sistem open pit yang 

menggunakan kombinasi alat gali‒muat tipe back hoe dengan alat angkut tipe 

articulated dump truck (ADT) dan sistem tambang semprot menggunakan 

monitor. Sedangkan penambangan di laut menggunakan kapal keruk (KK) dan 

kapal isap produksi (KIP). 

TB 1.42 adalah wilayah pertambangan milik perusahaan yang menerapkan 

sistem open pit dengan menggunakan kombinasi alat gali‒muat dan alat angkut. 

Wilayah TB 1.42 terletak di Kecamatan Pemali, Kabupaten Bangka, Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Kegiatan produksi timah di TB 1.42 diawali dengan 

penggalian dan pemuatan bijih timah menuju ADT dengan menggunakan 

excavator back hoe. ADT akan membawa bijih timah menuju stock pile untuk 

diubah menjadi slurry. Slurry kemudian diolah pada fasilitas pencucian dan 

fasilitas peningkatan kadar agar didapatkan konsentrat bijih timah dengan kadar 

minimal 60% (Bagian Pencucian PT Timah, 2017). 

Kegiatan penggalian bijih timah di TB 1.42 dilakukan pada satu pit 

berdasarkan target produksi yang telah ditetapkan. Target produksi merupakan 

acuan yang ditetapkan dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. 

Target produksi dibuat untuk merencanakan penggalian bijih timah dan perolehan 

kasiterit dari bijih tersebut pada proses pencucian. Perusahaan menetapkan target 

penggalian bijih timah di TB 1.42 secara keseluruhan pada tahun 2017 sebesar 

638.433 m3 dengan estimasi recoverable reserves (konsentrat hasil pencucian) 

sebesar 689,54 ton kasiterit (SnO2) (Bagian Penambangan PT Timah, 2017). 
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Konsentrat SnO2 hasil pencucian bijih timah sampai bulan September 2017 

di TB 1.42 tidak mencapai target produksi dihitung yang telah ditentukan. Target 

produksi konsentrat SnO2 pada bulan Januari‒September 2017 sebesar 580,04 ton, 

namun realisasi hanya sebesar 367,3 ton. Produksi konsentrat yang tidak sesuai 

diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti faktor geologi, lossess, dan proses 

pencucian yang tidak optimal. Selain itu, target penggalian bijih timah yang tidak 

sesuai dengan realisasinya juga mempengaruhi besarnya perolehan konsentrat 

SnO2 (Bagian Penambangan PT Timah, 2017). 

Penentuan recovery pencucian bulan November‒Desember pada 

penyusunan target produksi bijih timah dibutuhkan untuk mendapatkan estimasi 

perolehan konsentrat. Estimasi perolehan konsentrat SnO2 harus diketahui agar 

mengetahui tingkat keekonomisan penambangan bijih timah. Hal ini karena 

mengingat periode tersebut merupakan puncak musim hujan pada setiap tahun, 

sehingga produktivitas penggalian bijih timah akan rendah. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Penentuan recovery kasiterit hasil pencucian 

menggunakan jig primer, jig sekunder, dan sluice box bulan November-Desember 

2017 di TB 1.42 PT Timah (Persero) Tbk”. 

 

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi hanya pada analisis 

penggalian bijih timah bulan Januari-September 2017 di TB 1.42, hambatan 

dalam penggalian bijih timah, produktivitas alat gali-muat, produktivitas alat 

angkut, perbandingan kasiterit pada feed dengan kasiterit pada konsentrat, dan 

penyusunan target produksi dari bulan November‒Desember 2017. 

Penelitian dilakukan berdasarkan latar belakang permasalahan yang 

didapatkan dari observasi dan wawancara di lapangan. Permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana realisasi target produksi penggalian bijih timah dari bulan Januari-

September 2017?; 

2. Apa saja hambatan yang terjadi selama penggalian bijih timah dari bulan 

Januari-September 2017?; 
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3. Berapa besar recovery pencucian bijih timah yang direncanakan pada bulan 

November-Desember 2017?; 

4. Berapa estimasi perolehan konsentrat kasiterit hasil pencucian pada bulan 

November-Desember 2017 dari penyusunan ulang target produksi penggalian 

bijih timah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian penentuan recovery kasiterit hasil pencucian 

menggunakan jig primer, jig sekunder, dan sluice box bulan November-Desember 

2017 di TB 1.42 PT Timah (Persero) Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui realisasi target produksi penggalian bijih timah dari bulan 

Januari-September 2017.; 

2. Mengetahui hambatan yang terjadi selama penggalian bijih timah dari bulan 

Januari-September 2017.; 

3. Menentukan recovery pencucian bijih timah yang direncanakan pada bulan 

November-Desember 2017.; 

4. Menentukan estimasi perolehan konsentrat kasiterit hasil pencucian pada 

bulan November-Desember 2017 dari penyusunan ulang target produksi 

penggalian bijih timah. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian penentuan recovery kasiterit hasil 

pencucian menggunakan jig primer, jig sekunder, dan sluice box bulan November-

Desember 2017 di TB 1.42 PT Timah (Persero) Tbk dibagi menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis, yaitu: 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca 

mengenai perbandingan antara kasiterit pada feed dan kasiterit pada 

konsentrat. 

b. Memberikan pengetahuan tentang hambatan dalam kegiatan penggalian 

bijih timah yang terjadi di TB 1.42. 
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c. Memberikan pengetahuan tentang perhitungan ambang batas produksi 

minimal (BEP) dan ambang batas kadar minimal (COG) untuk 

menentukan tingkat keekonomisan penggalian bijih timah. 

2. Manfaat praktis, yaitu: 

a. Perusahaan dapat menerapkan sistem penggalian bijih timah yang 

optimal sesuai dengan target produksi November-Desember 2017. 

b. Meminimalisasi terulangnya hambatan yang terjadi pada bulan Januari-

September 2017. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan secara sistematis dan dengan 

aturan baku berdasarkan pedoman penulisan. Hal ini dilakukan agar memberikan 

kemudahan bagi pembaca untuk memahami isi dari laporan penelitian. 

Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut: 

1. Bab 1 

Bab 1 berisi tentang latar belakang permasalahan yang terjadi, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan. 

2. Bab 2 

Bab 2 berisi tentang dasar teori mengenai penelitian yang dilakukan. Dasar 

teori tersebut dapat berupa pernyataan, ilustrasi (gambar), dan rumus perhitungan. 

Dasar teori didapatkan dari buku, jurnal, dan karya ilmiah lain.  

3. Bab 3 

Bab 3 berisi tentang metode penelitian yang berupa tinjauan umum, waktu 

penelitian, dan perancangan penelitian. Perancangan penelitian terdiri dari studi 

literatur, pengambilan data, pengolahan data, dan analisis data. 

4. Bab 4 

Bab 4 berisi hasil dari penelitian dan pembahasannya. Hasil penelitian 

didapatkan berdasarkan pengolahan dan analisis data. 

5. Bab 5 

Bab 5 berisi kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan. Kesimpulan 

akan menghasilkan rekomendasi dalam rangka penyelesaian permasalahan. 
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